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RINGKASAN

Meli Anggraini (221.01.0.32085) Analisis Permintaan dan Penawaran
Kedelai di Indonesia Dosem Pembimbing: 1) Dr. Ir. H. Bambang Siswadi,
MP. 2) Lia Rohmatul Maula, SP., M.P.

Kedelai merupakan komoditas strategis sebagai sumber utama protein
nabati di Indonesia, yang banyak dikonsumsi dalam bentuk produk olahan seperti
tempe, tahu, susu kedelai, dan produk lainnya. Meskipun tingkat konsumsi
terhadap kedelai sangat tinggi, produksi dalam negeri belum memenuhi
kebutuhan tersebut secara optimal. Akibatnya, Indonesia masih bergantung pada
impor untuk mencukupi kekurangan pasokan kedelai. Ketergantungan terhadap
impor kedelai menyebabkan kerentanan terhadap fluktuasi harga internasional,
yang berdampak langsung terhadap stabilitas harga kedelai didalam negeri serta
memengaruhi ketahanan pangan nasional. Faktor yang menjadi penghambat
peningkatan produksi kedelai nasional antara lain rendahnya produktivitas lahan,
keterbatasan akses terhadap teknologi pertanian modern, kurangnya penggunaan
benih unggul, serta maraknya alih fungsi lahan pertanian ke sektor nonpertanian.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
permintaan dan penawaran kedelai di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan lokasi yang
ditentukan secara purposive method. Data yang digunakan merupakan data time
series tahun 2003-2023 yang diperoleh dari sumber resmi, seperti Badan Pusat
Statistik (BPS) dan Food and Agriculture Organization (FAQO). Metode analisis
yang digunakan adalah regresi persamaan simultan dengan teknik Two Stage
Least Squares (2SLS).

Berdasarkan hasil penelitian mengenai permintaan dan penawaran kedelai
di Indonesia, bahwa permintaan kedelai menunjukkan bahwa pendapatan per
kapita dan jumlah penduduk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
permintaan kedelai (p-value = 0,001) dengan nilai R*> sebesar 87,3%, yang
menandakan kekuatan prediksi model sangat baik. Namun, uji parsial
menunjukkan bahwa hanya jumlah penduduk yang berpengaruh signifikan,
sedangkan pendapatan per kapita tidak signifikan. Hal ini mendukung temuan
penelitian terdahulu bahwa kedelai merupakan barang kebutuhan pokok yang
relatif inelastis terhadap pendapatan, sehingga perubahannya tidak memengaruhi
konsumsi secara signifikan.

Pada penawaran kedelai menunjukkan bahwa harga kedelai domestik dan
biaya produksi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penawaran
kedelai (p-value = 0,007) dengan nilai R* sebesar 46,9%. Secara parsial, harga
kedelai domestik berpengaruh signifikan namun negatif terhadap penawaran,
menunjukkan bahwa kenaikan harga justru diikuti penurunan penawaran.
Sementara itu, biaya produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap penawaran.
Dengan demikian, peningkatan produksi kedelai dalam negeri menjadi strategi
penting untuk mengurangi ketergantungan impor dan menjaga stabilitas pasar.
Upaya Penguatan dan penyebaran teknologi budidaya kedelai modern harus
diintensifkan, dengan program pelatihan dan pendampingan petani yang
berkelanjutan serta penyediaan akses benih unggul dan input pertanian
berkualitas. Program adopsi teknologi ini bertujuan meningkatkan produktivitas
dan efisiensi produksi kedelai.
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SUMMARY

Meli Anggraini (221.01.0.32085) Analysis of Soybean Supply and Demand in
Indonesia. Supervisors: 1) Dr. Ir. H. Bambang Siswadi, MP. 2) Lia Rohmatul
Maula, SP., M.P.

Soybeans are a strategic commodity as the main source of vegetable
protein in Indonesia, widely consumed in processed products such as tempeh,
tofu, soy milk, and other products. Despite the high level of soybean
consumption, domestic production has not optimally met this demand. As a result,
Indonesia remains dependent on imports to cover the shortfall in soybean supply.
This dependence on soybean imports makes it vulnerable to international price
fluctuations, which directly impact domestic soybean price stability and impact
national food security. Factors inhibiting the increase in national soybean
production include low land productivity, limited access to modern agricultural
technology, the lack of use of superior seeds, and the widespread conversion of
agricultural land to non-agricultural sectors. This study aims to analyze the factors
influencing the demand and supply of soybeans in Indonesia.

This research is a quantitative study with a purposive sampling method.
The data used is time series data from 2003 to 2023 obtained from official
sources, such as the Central Statistics Agency (BPS) and the Food and Agriculture
Organization (FAO). The analysis method used is simultaneous equation
regression with the Two-Stage Least Squares (2SLS) technique.

Based on the results of the study on soybean demand and supply in
Indonesia, soybean demand shows that per capita income and population
simultaneously have a significant effect on soybean demand (p-value = 0.001)
with an R? value of 87.3%, indicating excellent predictive power of the model.
However, partial tests indicate that only population size has a significant effect,
while per capita income does not. This supports previous research findings that
soybeans are a staple food that is relatively income inelastic, so changes in
soybean consumption do not significantly impact consumption.

Regarding soybean supply, domestic soybean prices and production costs
simultaneously have a significant effect on soybean supply (p-value = 0.007) with
an R? value of 46.9%. Partially, domestic soybean prices have a significant but
negative effect on supply, indicating that price increases are accompanied by a
decrease in supply. Meanwhile, production costs have no significant effect on
supply. Therefore, increasing domestic soybean production is a crucial strategy to
reduce dependence on imports and maintain market stability. Efforts to strengthen
and disseminate modern soybean cultivation technology must be intensified, with
ongoing farmer training and mentoring programs and the provision of access to
superior seeds and quality agricultural inputs. This technology adoption program
aims to increase soybean productivity and production efficiency.
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki peluang yang sangat besar
dalam memperbaiki perekonomian negara. Maka dari itu usaha peningkatan
produktivitas di bidang pertanian sangat dibutuhkan, terutama pada komoditas
yang memiliki potensi yang tinggi untuk dikembangkan, salah satunya adalah
kedelai.

Aidha, Z. (2019) Kedelai merupakan tanaman dengan kandungan protein
yang tinggi dan sebagai sumber utama protein nabati serta minyak nabati dunia.
Krisnawati (2017) Kedelai umumnya digunakan sebagai bahan baku utama
pembuatan tempe dan tahu yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia
terutama untuk masyarakat menengah ke bawah. Selain sebagai bahan baku
pembuatan tempe dan tahu, umumnya kedelai juga di produksi menjadi susu dan
tauco yang juga banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Di Indonesia,
kedelai menjadi sumber gizi protein nabati utama, meskipun Indonesia harus
mengimpor sebagian besar kebutuhan kedelai.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2022), konsumsi kedelai nasional
mencapai 2,5 juta ton per tahun, tetapi produksi domestik hanya mampu
memenuhi sekitar 30-40% dari total kebutuhan. Ketergantungan pada impor ini
menciptakan kerentanan terhadap fluktuasi harga global dan ketidakstabilan
pasokan. Keseimbangan pasar seharusnya tercapai ketika jumlah permintaan sama
dengan penawaran, namun berbagai faktor seperti harga, pendapatan, dan biaya
produksi memengaruhi permintaan, sementara penawaran dipengaruhi oleh
produktivitas, teknologi, dan kebijakan pemerintah.

Salah satu penyebab utama ketidakseimbangan antara permintaan dan
penawaran kedelai adalah rendahnya produktivitas lahan, yang menurut FAO
(2020) hanya sekitar 1,5 ton/hektar, jauh di bawah negara produsen utama seperti
Amerika Serikat dan Brasil. Rendahnya produktivitas ini disebabkan oleh
penggunaan teknologi yang masih tradisional, kurangnya akses petani terhadap
benih unggul, dan minimnya penggunaan pupuk yang efektif. Selain itu, alih
fungsi lahan pertanian menjadi masalah serius yang menghambat peningkatan

produksi kedelai, dengan data Kementerian Pertanian (2021) menunjukkan
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penurunan luas lahan kedelai akibat konversi lahan menjadi perkebunan kelapa
sawit dan perumahan.

Indonesia sangat bergantung pada impor kedelai. Ketergantungan ini
membuat negara rentan terhadap fluktuasi harga global. Harga kedelai di pasar
domestik pun sangat dipengaruhi oleh harga internasional yang sering tidak stabil.
Meskipun teori menyatakan stabilisasi harga bisa dicapai melalui kebijakan
persediaan cadangan dan diversifikasi sumber impor, implementasinya belum
efektif. Lebih jauh, ketergantungan impor mengancam ketahanan pangan
nasional. Gangguan pasokan dari negara pengekspor berisiko menyebabkan
kelangkaan kedelai di dalam negeri. Kelangkaan tersebut kemudian berdampak
pada kenaikan harga produk turunan seperti tahu dan tempe.

Kebijakan pemerintah untuk meningkatkan produksi melalui intensifikasi dan
ekstensifikasi belum mampu mengatasi ketergantungan impor. Program-program
ini seringkali tidak tepat sasaran dan kurang didukung oleh infrastruktur yang
memadai. Meskipun seharusnya kebijakan pemerintah dapat menciptakan insentif
bagi petani untuk meningkatkan produksi, realitas di lapangan menunjukkan
banyak petani kedelai beralih ke komoditas lain yang lebih menguntungkan,
seperti jagung atau kelapa sawit. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
kesejahteraan petani masih menjadi tantangan yang harus dihadapi dalam
kebijakan pertanian di Indonesia.

Terjadinya kesenjangan produksi dan kebutuhan kedelai seyogyanya menjadi
perhatian pihak pemerintah, swasta, maupun petani, karena sebenarnya ada
peluang yang masih terbuka untuk pengembangan kedelai di Indonesia.
Pengembangan kedelai jika dilakukan secara sungguh akan memiliki manfaat
yang besar bagi penghematan devisa negara, kesejahteraan petani, serta menyerap
tenaga kerja yang cukup besar. Ketergantungan akan kedelai impor yang tinggi,
tidak hanya akan memboroskan devisa nasional akan tetapi juga akan
mempengaruhi kondisi daya saing pengembangan produk kedelai nasional sendiri
dan juga ekonomi nasional secara umum.

Masih rendahnya produktivitas dan areal kedelai nasional merupakan
gambaran bahwa perkembangan produksi nasional belum dapat memenuhi

konsumsi kedelai nasional yang tinggi. Dengan demikian, kajian untuk
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menganalisis perilaku produksi (penawaran) dan permintaan kedelai nasional
memiliki urgensi penting untuk menjelaskan berbagai faktor yang mempengaruhi
penawaran dan permintaan kedelai. Disamping itu, juga perlu menganalisis
kebijakan pengembangan kedelai nasional.

Pada pembuatan penelitian ini tidak jauh dan tidak lepas dari penelitian
sebelumnya sebagai referensi dan acuan dalam pembuatan dan penyusunan
penelitian ini. Seperti halnya penelitian dari Agustian & Friyatno (2014) yang
berjudul “Analisa Permintaan dan Penawaran Komoditas Kedelai di Indonesia”
yang menggunakan metode penelitianpendekatan ekonometrika, dimana hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa Permintaan komoditas kedelai dipengaruhi
oleh harga komoditas yang bersangkutan, harga komoditas pesaingnya, jumlah
populasi/penduduk dan pendapatan per kapita, dan lag permintaan. Sedangkan
penawaran kedelai dipengaruhi situasi produksi, stock, impor dan lainnya
(tercecer dan kebutuhan untuk penggunaan lainnya). Kemudian penelitian Aidha
(2019) dengan judul “Analisa Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan dan
Elastisitas Harga Kedelai Di Jawa Timur” dengan menggunakan metode analisis
deskriptif metode melalui perhitungan regresi linier, hasil dari penelitian tersebut
menjelaskan bahwa harga kedelai lokal berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap jumlah permintaan kedelai, kemudian harga kedelai impor berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap jumlah permintaan kedelai, dan Jumlah
penduduk berpengaruh terhadap jumlah permintaan kedelai. Kemudian penelitan
(Aimon & Satrianto, 2014). Yang berjudul “Prospek konsumsi dan impor kedelai
di indonesia tahun 2015-2020” dengan menggunakan Ordinary Least Square
(OLS) dan Forecasting Vector Autoregression (VAR). hasil dari penelitian ini
menunjukkan dengan persamaan OLS pada permintaan kedelai bahwa impor,
pendapatan per kapita, dan harga kedelai berpengaruh signifikan terhadap
permintaan kedelai indonesia dan prospeknyan dengan peramalan VAR
menunjukkan bahwa permintaan kedelai selalu meningkat dari tahun 2015-2020.
Kemudian penelitian dari Bekti et al. (2014) dengan judul penelitian “Model
Persamaan Simultan pada Analisis Hubungan Kemiskian dan PDRB” dengan
menggunakan metode penelitian Two Stage Least Squares Estimation (2SLS).

Menggunakan data 33 provinsi di Indonesia pada tahun 2010. Adapun hasil yang
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didapatkan pada penelitian ini adalah bahwa kemiskinan, ekspor, dan impor

berpengaruh signifikan terhadap PDRB dan variabel yang signifikan terhadap

signifikan adalah jumlah penduduk.

Dengan menggunakan penelitian terdahulu sebagai refrensi dan acuan dari
penelitian ini dimana kebaharuan penelitian ini terletak pada data perhitungan
serta kebaruan data yang digunakan dalam penelitian ini, penelitian ini berjudul
“Permintaan dan Penawaran Kedelai di Indonesia”. Perbedaan selanjutnya dari
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni terdapat pada metode yang
gunakan, dimana penelitian ini akan menggunaka metode kuantitatif dengan
pendekatan persamaan simultan.

1.2 Rumusan Masalah
Atas dasar kontradiksi antara teori dan kenyataan di lapangan, maka dapat

dirumuskan permasalahan penelitian secara spesifik sebagai berikut:

1. Apa saja faktor — faktor yang mempengaruhi permintaan kedelai di Indonesia
2. Apa saja faktor — faktor yang mempengaruhi penawaran kedelai di Indonesia

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan kedelai di

Indonesia
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran kedelai di
Indonesia

1.4 Batasan Penelitian
Untuk menjaga fokus dan kejelasan dalam pelaksanaan penelitian, maka

penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:

1. Data time series yang digunakan dalam penelitian ini adalah data selama 21
tahun, mulai dari tahun 2003-2023. Data-data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain data permintaan, penawaran, harga kedelai domestik,
pendapatan perkapita, jumlah penduduk, biaya produksi, impor dan luas

panen.
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. Variabel yang diamati pada model permintaan kedelai di Indonesia adalah

harga kedelai domestik, Pendapatan perkapita, dan jumlah penduduk di

Indonesia.

. Variabel yang diamati pada model penawaran kedelai adalah harga kedelai

domestik, biaya produksi, luas panen dan impor

Impor diasumsikan sebagai pelengkap kesenjangan domestik dalam
pembahasan latar belakang.

Penawaran kedelai diukur melalui perubahan luas panen tanam kedelai dari
tahun ke tahun.

Barang substitusi memiliki pengaruh yang relatif kecil karena kedelai
merupakan bahan pokok dengan karakteristik konsumsi yang khas dan sulit

digantikan secara langsung oleh produk lain.

1.5 Manfaat dan Quiput Penelitian

1.5.1 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian telah memperoleh berbagai manfaat, baik secara

teoritis maupun praktis. Beberapa manfaat yang baik dari hasil penelitian ini

meliputi:

1.

Memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan teori ekonomi
pertanian, khususnya mengenai dinamika permintaan dan penawaran kedelai di

Indonesia melalui pendekatan model persamaan simultan.

. Memperkaya literatur tentang faktor-faktor yang memengaruhi keseimbangan

pasar kedelai, seperti harga, produksi, impor, dan variabel makroekonomi

lainnya.

. Memberikan dasar ilmiah bagi penelitian selanjutnya terkait kebijakan

ketahanan pangan dan pengembangan agribisnis kedelai di Indonesia.

1.5.2 Output Penelitian

Dari penelitian yang akan dilaksanakan, maka akan diperoleh output berupa

tulisan artikel ilmiah yang dimuat dalam jurnal ilmiah SEAGRI.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis persamaan permintaan dan penawaran kedelai

di Indonesia selama periode penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

REPOSITORY

1. Jumlah penduduk dan pendapatan per kapita secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap permintaan kedelai di Indonesia dengan kekuatan prediksi

University of Islam Malang

model sebesar 87,3%. Namun, secara parsial hanya jumlah penduduk yang
terbukti memberikan pengaruh signifikan positif terhadap permintaan kedelai.
Artinya, peningkatan jumlah penduduk akan meningkatkan permintaan kedelai,
sedangkan pendapatan per kapita tidak berpengaruh signifikan secara
individual. Temuan ini menunjukkan bahwa kedelai merupakan barang
kebutuhan pokok dengan permintaan yang cenderung inelastis terhadap
perubahan pendapatan masyarakat. Harga kedelai domestik juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap permintaan, kemungkinan karena kedelai
sudah menjadi bahan pokok yang konsumsi dasarnya relatif stabil.

2. Harga kedelai domestik dan biaya produksi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap penawaran kedelai dengan nilai kekuatan prediksi model
sebesar 46,9%. Namun, secara parsial harga kedelai domestik berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap penawaran, yang mengindikasikan bahwa
kenaikan harga justru cenderung diikuti oleh penurunan penawaran. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan kapasitas produksi petani dan tingginya
ketergantungan impor, sehingga kenaikan harga tidak mendorong peningkatan
produksi dalam negeri. Sementara itu, biaya produksi tidak berpengaruh
signifikan terhadap penawaran, karena petani cenderung memilih tanaman
alternatif yang lebih menguntungkan atau lebih mudah diproduksi ketika biaya
produksi naik.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan pada
penelitian analisis permintaan dan penawaran kedelai di Indonesia maka dapat
diusulkan saran sebagai berikut:

1. Untuk peneliti dalam bidang sejenis, penelitian ini masih memiliki keterbatasan

REPOSITORY

dalam ruang lingkup variabel yang dianalisis, seperti belum memasukkan

University of Islam Malang

aspek perilaku konsumen, dinamika rantai distribusi, maupun dampak iklim
terhadap produktivitas. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya
untuk memperluas kajian dengan menggabungkan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif, serta mempertimbangkan variabel lain yang bersifat struktural dan
spasial guna memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
dinamika permintaan dan penawaran kedelai.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketidak seimbangan antara permintaan
dan penawaran kedelai di Indonesia sebagian besar disebabkan oleh rendahnya
produktivitas dan tingginya ketergantungan terhadap impor. Oleh karena itu,
Penguatan dan penyebaran teknologi budidaya kedelai modern harus
diintensifkan, dengan program pelatihan dan pendampingan petani yang
berkelanjutan serta penyediaan akses benih unggul dan input pertanian
berkualitas. Program adopsi teknologi i bertujuan meningkatkan
produktivitas dan efisiensi produksi kedelai.

3. Peningkatan kapasitas produksi domestik menjadi sangat penting untuk
mengurangi ketergantungan pada impor kedelai. Hal ini tidak hanya akan
memperkuat stabilitas harga dan pasokan kedelai di dalam negeri tetapi juga
berdampak positif pada ketahanan pangan nasional dan penghematan devisa

negara.
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